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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad
di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang." (Q.S. al-Bagarah, 2:218).*

*Departemen Agama R.L., a/-Qur'an dan Terjemahnya,()akarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci al-Qur'an, 1994), him 53
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TRANSLITERASI

Fonem bahasa Arab dalam penulisannya dilambangkan dengan huruf.
Skripsi ini memakai transliterasi yang sebagian dilambangkan dengan tanda
dan yang lain dengan huruf dan tanda sekaligus.

Adapun pedoman penulisannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Nama
Arab
I ahf tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Q ba’ b be
O ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha' h ha (dengan titik di bawah)
z kha® kb ka dan ha
A dal d de
K zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra r er
D za z zet
o sin S es (tanpa titik)
o syin sy es dan ye
va sad $ ¢s (dengan titik di bawah)
S dad d de (defigan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge
- fa' £ ef
A gaf q qi
a4l kaf k ka

M



2. Vokal

s ya’

lam
mim

nun

 C ~» C

wau

ha'

[+4

e hamzah

el

em

en

we

ha (tanpa titik)

apostrof

ye

Vokal bahasa Arab, seperti juga vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal dan rangkap:

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang berlambang berupa tanda atau

Tanda

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Latin ‘

Nama Nama
-~ fathah a a
A = kasrah | i
e
P dammah u u

b. Yokal Rangkap

VokalWrangkap ‘bahasa, Arab 'yang ' lambangiya berupa gabungan

antata’harakat dan huplf, franslitera§inyd berbentuk gabungan, yaitu:

Tanda & Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf

s < fathah dan ya’ at adani

5 e fathah dan wau au adanu

X




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat & Nama Huruf & Nama
Huruf Tanda
| ~ | fathah & alif
atau ya’ a a bergaris atas
¢ — kasrah ya’ ' 1 bergaris atas
3 - .
—— | dammah & wau o u bergaris atas

4. Ta® Marbatah
Transliterasi untuk ta’ marbdtah terdiri dari:

a. Ta' marbatah yang hidup, ta’ marbatah yang hidup atau berharakat
fathah, kasrah atawdammah, transliterasinya-adalah “ t *.

b. Ta® marbatah matt, ta' _marbatah mati atau berharakat sukun,
transliterasinya adalah = h ™.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbatah ditkutt oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka ta’-marbatah itu ditransliterasikan dengan ha' atau “ h .

5. Syaddah
Syaddah) atau, tasydid/idalain sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda. Dalam transliterasinya dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
namun dalam transliterasinya digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti yang tertera dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan



ketika menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama
diri tersebut didahului oleh kata san\dang, maka yang tertulis dengan huruf
kapital adalah huruf awal nama diri, bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf kapital untuk kata “Allah”, hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya lengkap, dan kalau penulisan itu disebutkan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.

Pedoman transliterasi ini merupakan hasil Keputusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia dengan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
05436/U.T. 1987.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hijrah Rasulullah saw. telah berlalu 14 abad lamanya. Namun, dari sekian
peristiwa yang menyertai momentum ini, al-Qur’an memiliki elan vital yaﬁg selalu
berkembang dan hadir menyertai umatnya, untuk menyingkap makna-makna ilahiyah
yang terkandung di dalammya Hijrah yang digambarkan Ali Syari’ati sebagai
sebuah gerakan atau loncatan besar manusia yang meniupkan semangat perubahan
dalam konteks sosial-kemasyarakatan dan pada gilirannya ia akan
mentransformasikan masyarakat yang beku menuju tangga kemajuan dan
kesempurnaan 'Inilah lompatan besar dari akal primitif’ yang hanya bisa
bersentuhan dengan materi-materi nyata menuju ekai berperadaban yang mampu

menyerap konsep kebenaran akan K eesaan Tuhan (tavhid ).2

Betapa pentingnya pengertian hijrah dalam perspektif yang diperlihatkan al-
Qur’an di atas, sehingga dalam bentuknya yang paling sempurna, Fazlur Rahman
menyebut peristiwa, hijrah ini sebagai marks. of the begining.of Islamic calender

and thefounding of Islamic community.> Iuldh sebabnya, maka hijral dalam Islam,

'Ali Syeri' i, Restilullah'saw. Sejak HijrakH Hingga Wafat, Tinjauan Kritis Sejarah
Nabi Periode Madinah, pent-Afif Muhammad (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), him.15.

g Akram Dhiyauddin Umari, Masyarakat Madans, Tinjauan Historss Kehidupan Zaman
Nabi, pert. Murs im A, Sirry (Jakarta: Gema Insani press, 1999}, him. 69.

*Hijreh Sebagai marks of the begining of klamic calender adalah benar dan otentik
secara historis. Khalifah Umar bin al-Khattab (Pemimpin Besar Islam yang oleh HAR. Gibb dan
J.H. Kramers dalamn Shorfer Encydopaedia of kilam, dinobatken sebagai pembangun Imperium
Arab yang legendaris), yang menetapkan hijrah sebagai awal kalender Hijriah. Lihat: HAR. Gibb
dan J.H. Kramers, Shorter Encydopaedia of klam ( London: E.J. Brill, 1965), hlm. 139, Dan
sebagai the founding of klamic cormusity adalah benar pula dari sudut pandang keilmuan. Fakta,
seorang guru besar pada universitas Temple of Philadelphia, Ismail R. al-Farugi, menyebut hijrah
sebagai langksh awal untuk menata masyarakat muslim Lihat: Ismail R. al-Faruqi, Hzkekat
Hijrah, pert. Badril Shaleh (Bendung: Mizan, 1991), him. 10.



yakni dalam al-Qur’an dan Sunnah bukanlah merupakan realitas yang menjadi
monopoli sejarah Islam belaka, tetapi merupakan landasan sosial yang sangat
penting. Demikian pentingnya, ‘sehingga Islam mengemukakan hijrah ini dengan
kesadaran sejarah yang mendalam tentang pengaruhnya yang sangat mengagumkan
dalam membentuk tokoh-tokoh dan peradaban besar.’

Pelaksanaan hijrah Nabi dinitai oleh Thomas W. Amold sebagai gerakan
dakwah menuju babak baru, sebagai resksi terhadap fakta sosial masyarakat
Makkah yang mayoritas menolak Islam, serta respons terhadap fakta sosial
masyarakat Yasrib yang secara terbuka menerima Islam.’ Dari segi ajaran, hijrah
menandai tidak saja perubahan dramatik dalam pertumbuhan jumlah umat Islam dam
pembentukan masyarakat Islam pertama di Madinah, melainkan juga peralihan yang
signifikan dalam materi pokok dan misi Nabi® Dengan demikian langkah politis
yang dilaknkan Nabi melalui hijrah ini mempunyai makna peningkatan kualitas dan
berjihad serta prestasi beribadah dalam menghadzpi obyektifitas sosial, kultural,

ekonomi, pendidikan dan teologi yang bertentangan dengan Islam’

Periode Makksh menunjukkan sebuah fase transformasi pertama yang
dibangun oleh Nabi | dan membuldikan | letak  kekuatan ~agama, yaitu pada

kemampuannya dalam melakukan responsi secara moral, seperti yang dikatakan

‘Ali Syari*ati, op.cit., him.21. Bandingken: Hamid Naseem Rafisbadi, Hijra-4 Turning
Point in klamic Movement, pert. Afzal Qutb (Dethi : Adam Publishers, 1995), halaman sampul.
Bahwa hijreh merupekan sebuah gerekan besar keagamsan yeng signifikan den sarat dengan
konsep-konsep moral ateu religius.

33, Suyuti Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah Ditinjau
dari Pandangan al- Qur 'an (Jekarta: LSIK dan Rajawali Press, 1994), him. 54.

$abdullzhi Ahmed an-Na'im, Dekonstruksi Syari'ah, Jilid 1, pend. Ahmad Suedy dan
Amiruddin al-Areni (Yogyakarta: LKiS dan Pustaka Pelajer, 1994), hlm. 28.

7 Berdagarkan alasan di atas, permulis mempunyai kesimpulan sementara, bahwa hijrah
mengandung makna yeng serat dengan semangat trensformasi sosial, karena hijrah tidak semata-
mata pindsh tempat, lebih deri itu mempunyai wawasan dan jengkeuen jauh ke depan untuk
membangun tata sosial yang lebih baik.



Daniel Bell. Namun, dalam menjalankan misinya, tidak boleh tidak harus didukung

oleh kekuatan budaya yang ada.’®

Secara empiris, perkembangan agama yang dilakukan Nabi h/iuhammad,
yakni dalam periode Madinah, langsung diikuti dengan perkembangan kebudayaan
lebih lanjut’ Sebagai contoh, Nabi saw., berdasarkan wahyu yang diterimanya
memperkenalkan sistem distribusi pendapatan dan kekayaan dalam bentuk zakat,
sadagah dan wakaf. Dengan sistem tersebut terciptalah masyarakat yang lebih
egaliter yang didukung oleh solidaritas. Ini merupakan suatu corak peradaban yang
tersendiri. Berbeda dengan corak kota Makkah ketika itu yang hirarkis menurut
kekuatan fisik dan kepemilikan kekayaan. Madinah adalah sebuah warga kota yang
memiliki persamaan hak di depan hukum, sebuah masyarakat yang egaliter yang

didukung oleh sistem keadilan distributif"®

Perkembangan Madinzh selanjutnya melahirkan sebuah lembaga kekuasaan
pemerintahan yang lebih formal, berdasarkan musyawarah.“ Madinah bukan hanya
merupakan masyarakat, tetapi terus berkembang menjadi sebuah negara kota.'?
Berbeda dengan kota Makitah yang diafur berdasarkan kekuasaan, yaitu kekuasaan

plutokrasi,” yang terdiri/dan kelas pedagang yang berkuasa Negara Madinah diatur

$Dikutip dalam Muhammad Masyhur Amin dan Isma'il S. Ahmad, (ed.), Pemikiran
Eslam dan Realites Empirik ( Yogyakarta; LKPSM NU DIY, 1993), him.4 -5.

M. Dawarn Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur'dn, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Eunci (Jakarta : Paramadina dan Jurnal Ulumul Qur'an, 1996), him. 340.

Ymid.

Upurcholish Madjid, klam Kemoderenan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan.
1987, hlm. 71.

127 ihat: H. U. Rahman, 4 Chronology of Klamic History 570-100 CE (London : East
West University Islamic Studies, 1989), him. 12.

3pozlur Rahman, siam, pent. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1984), him. 7.



sebagai negara hukum berdasarkan suatu Kkonstitusi tertenfu, yaitu konstitusi

Madinah.*

Bagaimana strategi Nabi saw. dalam membina masyarakat? Landasan
utamanya adalah kontrak sosial (perjantian) di antara warga negara dalam konstitusi
Madinah.” Pengakuan dan ketaatan terhadap kontrak sosial akan membentuk
kewarga-negaraan. Eksistensi sebuah negara kota pada waktu itu ditentukan oleh
kewarga-negaraan (civi/).'® Kesadaran dan ketaatan itu sendiri di bawah
kepemimpinan Nabi saw. tidak tercipta begitu saja Gangguan-gangguan internal
sering terjadi karena ulah kaum munafik, yang melakukan oposisi dan makar.'
Tetapi yang lebih penting dan menonjol adalah perkembangan masyarakat dalam

arti positif. '

Langkah kedua yang  dilakukan Nabi adalah membangun masjid.”
Selanjutnya, Nabi membenfuk hubungan persaundaraan, terutama antara kaum

Muhajirin dan kaum Anshar, yang mewakili komunitas yang paling jauh berbeda.®

Pembangunan sebuah kota, bukan hanya berbentuk pembangunan fisik,
melainkan dan yang terutama adalah pembangunan masyarakat. Ayat-ayat al-Qur’an

yang turun di-periode ‘Madinah' pada umumnya adalah ayat-ayat kemasyarakatan,

W, Montgomerry Watt, Mickammad at Medina (London : Clarendom Press, 1956),
him.221.

5M. Dawam Rahardjo, op.cif., him.340.
Y hid.

"Malik ben Nabi, Fenomena al-Qur’an, pent. Sholeh Mahfoed (Bandung; al-Ma'arif,
1983), him. 155.

187, Suyuti Pulungan, op. cit., him. 67.

M. Husein Haikal, Hayat Muhammad (Kairo: Maktsbeh an-Nshdsh al-Misriyyah,
1965), him. 220.

Ppid.



5

berbeda dengan ayat-ayat Makkiyah yang lebih banyak menyangkut aspek akidah.”
Dengan demikian, perkembangan masyarakat Madinah telah menjadikan masyarakat
tersebut sebagai bentuk umat yang secara defenitif didasarkan atas ikatan agamawi,
tanpa mepgenal perbedaan rasial,”? menjadikan Madinah sebagai kota yang penuh
dinamika dan gerakan mengagumkan dengan nafas baru.®

Dari paparan di atas, nampak jelas bahwa periode Madinah merupakan fase
kedua yang dibangun oleh Nabi, menindaklanjuti fase transformasi Makkah yang

disesuaikan dengan tuntutan situasi dan kondisi Madinsh.

Dalam komteks Negara Indonesia, yang memiliki pluralitas dalam aspek
budaya, agama dan sistem masyarakatnya, nilai-nilai hijrah Nabi yang mengandung
ideas of progress (cita-cita kemajuan) atau semangsat pembaruan, selayaknya dapat
ditransformasikan dalam berbagai bentuk yang paling mendasar dari bangunan
sistem yang ada dalam masyarakst. Inilsh visi reformasi yang ada di balik
momentum hijrah Nabi, dan merupakan agenda signifikan bagi kontekstualisasi

makna hijrah di tengah-tengah kondisi saat ini.

Berpijak dari) statemien Nurcholish Madjid; yang secaralebih intrinsik
(mendasar) mereformasi hijrah sebagai peningkatan kualitatif perjuangan bersama
untuk menciptakan masyarakat yang adil, terbuka,dan demokratis,’ maka hijrah

dalam perspektif ini, bukan sekedar pindah dari satu titik ke titik yang lain, tetapi

2 ppdullahi Ahmed al-Na@'im, op.cit.,, him. 28.

Bpiaka Soetopo, Ummat: Komwnitas Religius, Sosial dan Politik dalam Al-Quran
(Yogyekarta: Duta Wacana Univ. Press, 1991), him. 89.

Bplj Syari’ati, op.cit., him. 37,

241 ihat: Nurcholish Madjid, “Mermju Masyarakat Madeni% dalem Jurnal Uhwmd
Qur'an, Vol VI, 2, 1996, him. 51-55.



telah meminjam bahasa sosiologi, melanglang buana ke tingkat makna yang paling
tinggi, malma-malkna moral yang luhur, formasi sosial yang teratur, tatanan ekonom

yang distributif dan artikulasi politik yang demokratis.”?
Dengan demikian, hijrah dalam pentas sejarah peradaban manusia hadir

sebagai piranti untuk mereformasi, paling tidak, di bidang: kepercayaan, sistem

ekonomi, sosial budaya, dan sistem kekuasaan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, bisa diambil beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni :

1. Bagaimana konsep al-Qur’an tentang hijrah Nabi dari Makkah ke Madinzh?

2. Bagaimana konsep tersebut bila diformulasikan dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan paparan di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa
tujuan, vaitu:
1. Untuk~ menggambarkan " bagaimana “al-Qur’an" berbicara--tentang hijrah, yang

dideskripsikan secara utub melalui penjelasan dan interpretasi yang dilakukan

oleh ulama-ulama tafsir.

2. Sebagai upaya penyegaran kembali terhadap fungsi transformasi nilai hijrah yang

merupakan ilham kontinuitas hijrah Nabi tersebut dalam konteks saat ini.

B1hid.



3. Secara formal, peneclitian ini dipersiapkan untuk memenuhi syarat kelulusan
program Strata Satu dalam Ilmu Agama pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir

Hadis IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi penafsiran Fazlur
Rahman, yang terdiri dari dua tshap. Pertama, yang meliputi 3 langkah utama, yakni
(a) pendekatan historis untuk menemukan makna teks al-Qur’an dalam bentangan
karier dan perjuangan Nabi; (b) pembedaan antara ketetapan legal spesifik ayat
dengan sasaran dan tujuan al-Qur’an (ideal moral); (¢) pemshaman dan penetapan

sasaran al-Qur’an dengan memperhatikan secara sopepubnya latar sosiologisaya *®

Sehubungan dengan butir pertama, Rahman mengemukakan, bahwa suatu
pendekatan historis yang serius dan jujur harus digimakan untuk menemukan makna
toks al-Qur’an. Aspek metafisis ajaran al-Qur’an mungkin tidak dapat dengan
mudah dikenakan terapi historis, tetapi aspek sosiologisnya pasti dapat memberikan
data-data yang dibutuhken bagi suaty’ penelitian. Pertama-tama, al-Qur’an harus
dipelajari dalam tatanan-kronologisnya, yang mengawalipya dengan pemeriksaan
terhadap bagian-bagian wahyu paling awal akan memberikan suatu persepsi yang
cukup akurat mengenai dorongan dasar gerakan Islam. Dengan demikian, seseorang
harus mengikuti bentangan al-Qur’3n sepanjang karier dan perjuangan Nabi. Metode

historis ini, aksn menyelamatkan seseorang dari penafsiran yang arbitrer dan

Taufik Adnan Amal (peny.), Klam dan Tantangan Modemitas (Bandung: Mizan,
1996) him.192.



artifisial. Disamping menetapkan rincian-rinciannya, metode ini juga akan
menvnjukkan secara jelas makna keseluruhan al-Qur'an dalam suatu cara yang

sistematis dan koheren.”

Sementara tentang butir kedua, yakni pembedaan antara legal spesifik ayat
dengan ideal moralnya, Rahman menyatakan, bahwa getelah melakukan aplikasi
butir pertama di atas, seseorang harus siap umtuk membedakan antara ketetapan
legal spesifik ayat al-Qur’an dengan ideal moralnya Di sini, seseorang akan
berhadapan dengan bahaya subyektifitas, tetapi hal ini akan dapat direduksi hingga
minimum dengan menggunakan ayat al-Qur’an itu sendiri sebagai alat untuk
menafsirkannya

Langksh selanjutnya, yang dimuat dalam butir ketiga, Rahman menyatakan,
bahwa langkah ini merupakan usaha unfuk mengakhiri penafsiran yang subyektif ,
baik yang dilakuken oleh mufassir sbad pertengahen ataupun moderen. Jika
seseorang dibatasi untuk tidak menyatakan obsesi-obsesi pandangamya ke dalam
al-Qur’an, maka pendekatan semacam ini akan sangat bermanfaat dan merupakan
harapan satu-satunya  bagi- keberhasilan  suatu penafsiran al-Qur'an. Betapapun
dalam Kenyatasnnya sustu pepafsiran’dan pendekatan terhadap kebenaran adalah
subyektif, dan hal ini tidak dapat dihilangkan, karena setiap pendapat memiliki suatu
sudut pandang tertentu. Hal tersebut tidak berbahaya asalkan sudut pandang itu tidak
mendistorsi obyek pandangan al-Qur’an dan juga terbuka bagi visi-visi orang lain
yang menilainya Perbedaan pendapat yang dihasilkannya adalah sehat, asalkan saja

perbedaan tersebut rasional. ®

hid.
Ehid.
®Ppid.



Namun karepa rumusan awal metodologi Rahman ini belum mampu
menjawab kebutuhan dalam konteks kekinian, maka dibangun kembali metodologi
yang kedua, yang memiliki signifikansi nyata sehubungan dengan penerapan atan
penubuhan prinsip-prinsip al-Qur’an (etika al-Qur'an) ke dalam situasi kongkret
dewasa ini, yang dikenal dengan sebutan metode gerakan ganda, yakni penafsiran
dari situasi sekarang ke masa silam turunnya al-Qur’an dan kembali ke lagi ke masa
kini.”

Metodologi yang ditawarkannya ini terdiri atas 2 gerskan pemikiran
yuristik. Pertama, dari hal-hal yang spesifik dalam al-Qur’an ke penggalian dan
sistematisasi prinsip-prinsip umum (general), nilai-nilai dan tujuan jangka
panjangnya. Dan kedua, dari pandangan umum ini ke pandangan spesifik yang harus

dirumuskan dan direalisasikan untuk saat ini.”"

Gerakan pertama dari metodologi Rahman yang kedua ini skan melibatkan
pemahaman terhadap prinsip-prinsip al-Qur'an dengan mana Sunmah merupakan
bagian organisnya. Sektor sosial perintah al-Qur'an memiliki suatu latar belakang
situasional, gebagaimana pewahyuan “al-Qur'an’ gendiri yang memiliki latar
belakang religio-sosial yang amat kongkrit' dalam politeisme dan ' disekluibrium
sosio-ekonomik masyarakat Makkal pada awal Islam; perintah-perintah al-Qur’an
muncul tidak dalam kevakuman, tetapi selalu turun sebagai solusi terhadap masalah
aktual. Latar belakang situasional ini, yang disebut “sebab-sebab pewaliyuan”

(sya’an an-nuzil), yang direkam dalam tafsir al-Qur'an Suatu kajian yang

Ppaziur Rehman, klam dan Modernitas:Tentang Transformasi hitelektual, pent. Ahsin
Mohammad (Bandung: Pustaka, 1985), him.6.

Y pid., him 8.
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mendalam terhadap “sebab-sebab pewshyuan™ akan membantu seseorang untuk
mengidentifikasi dan memahami setepat mungkin bukan hanya tujuan-tujuannya saja,
tetapi juga hubungan antara permyataan-pernyatasn legal dan tujuan atau sasaran
yang berkelindan dengannya. Karena itu, berbagai tujuan dan prinsip al-Qur’an
harus dipadukan umtuk menghasilkan suatu teori sosial-moral yang padu dan
komprehensif, yang didasarkan secara tepat pada al-Qur’an dan Sumnah.*
Sementara dalam gerakan pemikiran yuristik kedua, yakni metode berfikir
dari yang umum kepada yang khusus, Rahman mengemmkakan, bahwa kumpulan
prinsip-prinsip yang diperoleh dari al-Qur’an melalui cara yang pertama di atas,
harus diterapkan dalam konteks dewasa ini. Sebagaimana dengan latar belakang
ajaran al-Qur’an yang harus dikaji untuk memperoleh prinsip-prinsip umum al-
Qur’an, maka situasi kontemporer juga harus dikaji untuk diambil darinya prinsip-
prinsip tentang penerapammya terhadap situasi tersebut. Artinya, ajaran-ajaran yang
bersifat umum harus ditububkan (embodied) dalam konteks sosio-historis yang
kongkrit di masa sekarang.*’Hal ini mmemerlukan kajian yang cermat, atas situasi
sekarang ‘dan analisis berbagai unsur<vasur komponennya, sehingga dapat menilai
situasi saat “imi, dan mengubal kondisi Sekarang sejauh yang diperlukan, dan
menentukan prioritas-prioritas baru untuk dapat mengimplementasikan nilai-nilai al-
Qur’an secara baru pula, sehingga perintah-perintah al-Qur’@n ini akan menjadi

hidup dan efektif kembali.

RTaufik Adnan Amal (peny.), op.cit., him.195.
Bpazlur Rahman, op.cit.. him.8.
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Jenis penelitian sosiologi terhadap situasi kontemporer ini akan memberikan
indikasi yang tepat tentang ba,aimana prinsip-prinsip yang diperoleh dari al-Qur’an

dan Sunnah harus ditubuhkan dalam legislasi kontempoter.*

Dengan demikian, jelas terlihat bahwa metode gerakan ganda yang
ditawarkan Rahman ini lebih tertuju pada penafsiran hukum atau ajaran sosial al-
Qur’an, meskipun hal ini harus diawali dengan penafsiran terhadap aspek metafisis
yang merupakan ajaran awal al-Qur’an dan latar belakang bagi ajaran sosialnya.
Dua gerakan ini dielaborasi lebih jauh oleh Rahman dalam karya monumentalnya ,

Islam and Modernity.

Selain itu, dengan langkah metodologinya tersebut, Rahman juga ingin
menawarkan adanya suatu metodologi untuk memahami al-Qur’an secara tepat dan
benar dengan memadukan pendekatan historis dan sosiologis. Dengan menggunakan
pendekatan ini, Rahman juga menyatakan, bahwa kesulitan-kesulitan dan perbedaan
interpretasi pasti akan muncul, tetapi hanya inilah yang dapat menghasilkan solusi-

solusi yang memuaskan, >

Dengan menggunakan pendekatan tersebut, penulis mengharapkan adanya
pengertian dar pemaharhan makna hijrali ‘yang integral ‘dan utoh dalam konteks saat
int.

Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (Zibrary research). Secara
teknis, dalam penelitian ini, data-data yang berkenaan dengan tema hijrah ni

dihimpun dan disusun berdasarkan kromologis turunnya ayat beserta keterangan

*Taufik Adnan Amal (peny), op.cit., him. 196.
Ybid., hllm.199.
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Asbab an-Muizulnya, lalu dideskripsikan ulang dalam bentuk tulisan. Langkah ini
disebut metode deskriptif Sedangkan data-data yang berkenaan dengan keadaan
sosio-historis Makkah-Madinah, dihimpun dan disusun untuk kemudian dilakukan
interpretasi dan dianalisa, yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk tulisan. Teknik

ini merupakan langkah-langkah dalam metode penelitian deskriptif-analitik. 36

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dar1 sumber data
primer, yaitu al-Qur’an dan T erjemahnya”, dan sumber-sumber data yang bersifat
sekunder, yaitu Kitab-Kitab Tafsir, seperti Tafsir al-Maragi, karangan Ahmad
Mustafa al-Maragi, T afsir al-Kasysyaf, karangan Zamakhsyari, Tafsir al-Mizan,
karangan Muhammad Husein Tabégabi’i—, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, karya Tbnu
Kasir, dan Tafsir al-Manar, karangan Muhammad Rasyid Rida Selain itu, data
penelitian ini diperoleh juga dari tulisan-tulisan yang berisi deskripsi sejarah Nabi
periode Makkah-Madinah, dan opini publik (gagasan atan produk pemikiran
manusia yang biasanya terdapat dalam publikasi media cetak), atau sumber-sumber

lain yang berkaitan dengan tema yang sedang dikaji.

Data-data yang /diperoleh dari kedua sumber tersebut dikategorisasikan
sesuai dengan batasan -dan, mumusan penelitian, kemudian diinterpretasi dan
dianalisa , yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk tulisan yang deskriptif-

analitik sebagai hasil penelitian.

*yrinamo Surachmad, Pengantar Penulisan BEmiah (Bandung: Tarsito,1990), him. 133-
136. Bandingkan: Mastuhu dan M. Deden Ridwan (€d.), Tradisi Bayu Penelitian Agama klam:
Tinjawan Antar Disiplin Bmu (Bandung: Nuansa, 1998), him. 44,

¥Depag R, Al-Qur‘an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-
Qur'an, 1984/1985).
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D.Telaah Pustaka

Cukup banyak karya ilmiah yang membahas tema hijrah ini, baik berupa satu
tema yang berdiri sendiri atan dalam bentuk sub judul pembsghasan. Sementara ini
penulis hanya dapat menyebutkan beberapa buku yang menjadi acuan dalam masalah
ini. Di antara karya ilmiah itu antara lain:

1. Akram Dhiyauddin Umari, dalam karyanya Masyarakat Madani, Tinjauan
Historis Kehtdupan Zaman Nabt, menyajikan fakta sejarah tentang kehidupan
masyarakat dan negara Madinah, yaitu masyarakat madani yang dicita-citakan
unfuk menuju kehidupan bernegara yang lebih baik dan demokratis. Dengan
menggunakan metode kritik hadis, dalam karyanya ini, Umari menyajikan fakta
bagaimana hijrahnya Nabi tersebut telah berhasil membangun suatu peradaban
baru dan telah menmnjukkan hakekat, ciri dan bentuk riil dari sebuah masyarakat
madani.

2. Ali Syari’ati dalam karyanya, Rasulullah saw. Sejak Hijrah Hingga Wajat,
Tinjauan Kritis Sejarah Nabi Periode Madinah. Dalam bukunya ini, Syari’ati
lebih menekankan pada deskripsi perjalanan hijrah Nabi dan sejarah kehidupan
beliau-pada masa Madinah Nilai hijrah yang dikemnkakan Syari’ati ini, tidak
hanya berarti sebagai suatu perpindahan, namim lebih jauh merupakan sebush
perjalanan rohani dan-penyucian jiwa serfa perubshan tingkah laku dan pola

pikir yang dengan itu menunjukkan perubahan menuju kemajuan dan kedinamisan.
3. Hal senada juga diungkapkan oleh Isma’il Raji al-Farugi dalam bulamya,

Hakekat Hijrah. Walsupun buku ini merupakan uraian pendek dari hijrabnya

Nabi, namun ada sesuatu yang menarik dari tulisannya, yaitu bahwa transformasi
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nilai hijrah Nabi itu mengandung makna dan beberapa kiasan yang bersifat
agamis dan akhlak. Dalam pandangan al-Faruqi, arti-arti etis-religius dari hijrah

melebihi arti biasa dari kajara (berpindah).

4. Sebuah buku yang ditulis oleh I‘{am_ipd Naseem Rafiabadi, yang dalam versi
Inggrisnya diterjemah"an oleh Afzal Qutb, berjudul Hijra- A Tuming in Islamic
Movement, memberikan elaborasi yang cukup lengkap. Dalam bukunya ini, di
samping menguraikan pengertian dan signifikansi hijrah pada masa Nabi, Hamid
juga menjelaskan tentang konsep Islam dan orientalis tentang hijrah, arti penting
dan relevansinya dalam konteks saat ini.

Dari sekian karya ilmiah itu, belum ada yang secara khusus membahas tema
hijrah ini dengan menggunakan pendekatan metodologi penafsiran Fazlur Rahman,
yaitn suatu metodologi penafsiran yang memadukan aspek kistoris dan sosiologis

unfuk menghasiiken sebush solusi yang infegral dan utuh sesuai dengan zamannya.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dapat /dilakukan secara sistemafis, maka penelitian ini
disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab L untuk memberikan gambaran wmum tentang alasan-alasan yang
mendasar dari penelitian ini, pemulis memerlukan sebuah bab pendahuluan yang
berisi; pemaparan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian, telagh pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab II, untuk mempertegas pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini,
penulis merasa perlu wntuk memberikan batasan secara etimologis dan terminologis
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dari tema hijrah ini, yang selenjutnya memberikan deskripsi sekilas tentang
peristiwa ity untuk dapat ditarik bepang meralnya, yakni suatu simbol, milai,

semangat, eerta pelajaran moral dari peristiwa tersebut.

Bab III, untuk memberikan sebuah pembsahasan yang utuh dan komprehensif,
penulis memberikan elaborasi tentang bagaimana konsep hijrah dalam al-Qur’an
beserta urgensinya sebagai pijakan normatif, dengan melibatkan kajian yang bersifat
sosio-historis, yang merupakan bagian integral dari lahirnya konsep (prinsip) al-
Qur’an. Dengan menggunakan pendekatan tersebuf, pemulis akan mendapatkan
gambaran yang utuh dari suatu prinsip umum al-Qur’an, untuk kemudian ditubuhkan
dalam legislasi kontemporer.

Bab IV, merupakan bab yang secara khusus menganalisa proses lahimya
suatu tatanan masyarakat ideal (negara) masa Nabi, yang merupakan kristalisasi
dari peristiwa hijréh Nabi. Penjelasan ini penting artinya untuk mendapatkan suatu
rekonstruksi yang jelas terhadap peta sosial-politik yang ada pada masa Nabi, untuk
kemudian ditransformasikan nilai dan semangatnya dalam bentuk (konsep) yang
kongkrit terhadap bangumsn sistem yang ada dalam masyarakat moderen saat ini.
Dengan pembahasan yang seperti ini, akan terlihat sustu proses yang berkelanjutan
dari peristiwa hijrah ini, sebagai ilham kontinuitas yang sarat dengan semangat
reformasi. Dari pemahaman hijrah Nabi, tersebut; ¢ selanjuinya mencoba
diformulasikan dalam konteks peradaban modern saat ipi.

Bab V; mentpakan-bab penutup yaog berisi kesimpulan dari selurvh bab
sebelumnya serta saran-saran dan kata pernutup.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesinpulan
1. Arti penting risalah Islamiyah dalam kehidupan umat Islam adalah mengajarkan
dasar-dasar kebidupan, schingga akan lahir tata kehidupan yang serasi dan
seimbang dengan berbagai unsurnya. Di antara bukti kebenaran risalahnya secara
empiris dapat dilihat dengan adanya pengaruh yang langsung dapat dirasakan
sejak semangat risalah itu mendasari kehidupan ini. Sistem nilai yang
dikembangkan oleh Islam mempelopori periode kebangkitan umat manusia yang
belum pernah terbentuk secara sempurma Kehadiran agama Islam di tengah
masyarakat Arab saat ity sangat tepat, karena bersamaan dengan kehancuran
nilai-nilai moral dan kehidupan spiritual keagamaan. Alternatif sistem nilai ini
menggantikan agama-agama terdahulu yang tenggelam dalam kebatilan dan
kepalsuan serta kehilangan semangat untuk memperoleh kebenaran. Agama Islam
merupakan suaty agama yang bersifat bidimensional, yakni svatu agama yang
tidak _sekedar mengatur ' hubungan manusia —dengan Tuhannya ar sich,
melairikan juga mengatur lubungan manusta ‘dengan sesamanya/ Dalam literatur
keislaman, hubungan yadg pertama disebut/dengan. ta ‘ebbudi sedangkan yang
kedua disebut dengan mu ‘dmalah. Untik menyelaraskan hubungan antara
keduanya diperiukan suatu aturan yang menggariskan langkah-langkah yang harus
dioperasionalkan manusia sehingga tercipta kedamaian dan ketenteraman dalam
kehidupannya. Aturannya adalah syari’at Allah (Q.S. al-Jasiyah, 45:18), yang

merupakan pijakan epistimologis, aksiologis dan ontologis bagl umat Islam
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dalam berinteraksi dengan sesama manusia, dan pada sisi lain syari’at it
berfungsi sebagai al-Huda dan rakmatan lil ‘@lemin. Oleh karena itu umat Islam
disebut sebagai khairu ummah karena ia memiliki visi, persepsi dan orientasi
yang jelas tentang hakekat hidup dan kehidupanny~. Inilah misi Islam yang tidak
hanya berspekulasi dengan teori-teori yang tidak membumi, tetapi ia telah
mewyjud dalam dimensinya yang paling baik dan istimewa, yaitu pada masa
Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya, yang oleh Robert N. Bellah disebut
sebagai masyarakat yang partisipatif egaliter. Keselarasan dan ketenteraman
hidup manusianya adalah menjadi suri tauladan bagi umat dan bangsa lainnya.
Ikatan yang mempersaudarakan mereka bukanlah berdasarkan ikatan kesukuan,
kebangsaan atau yang lainnya Akan tetapi oleh ikatan ideologi Islam yang
didasari oleh keimanan yang mampu mempersatukan kompleksitas masyarakat
manusia. Oleh karena itu, ideologi Islam memiliki relevansi yang jelas dengan
tercipltanya suafu komunitas yang islami atau suati  masyarakat yang
direkonstruksi berdasarkan akidahnya.

2. Visi al-Qur’an yang secara garis begar dapat disimpulkan ke dalam dua visi,
yakni visi pembenahan kesadaran teologi-spiritual danvisi transformasi sosio-
humanis itw/ selanjutnya_menghendaki (adanya keseimbangan. Sebuah ritus
vertikal (keilahiyahan), dianggap tidak mempunyai nilai di hadapan Tuhan jika
tanpa dumbangi dengan ritus horisontal (kemanusiaan). Standarirasi
keberhasilan manusia sebagai pelaku moral dipertimbangkan dari kesuksesan
yang dicapainya dalam merespons persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan.
D1 sinilah fungsi ¢ransformasi sosio-humanis al-Qur’an, Dalam konteks ini, kita

cukup berbangga hati melihat kegiatan ritualitas keagamaan yang semakin marak
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akhir-akhir ini. Simbol-simbol keislaman semakin hari semakin pampak jelas,
namun meningkatnya pengamalan ritualitas keberagamaan itu termyata velum atan
tidak mempunyai dampak positif terhadap upaya perbatkan kehidupan umat.
Dengan kata lain, peningkatan praktek ritualitas keberagamaan ternyata tidak
mampu berfungsi sebagai transformasi sosio-humanis. Buktinya, praktek kolusi
dan korupsi justru menunjukkan gejala semakin meningkat dan menyentuh hampir
semua aspek kehidupan dari masyarakat level bawah hingga level atas.
Kebanyakan orang tidak lagi bergetar ketika melihat dan mendengar tentang
praktek seperti itu, bahkan praktek-praktek semacam itu dipandang sebagai hal
yang lumrah. Padahal jika hukom dan keadilan fidak lagi ditegakkan, maka
akibatnya kehidupan akan rusak, yang kuat akan menekan yang lemah, lama-
kelamaan hukum rimba akan menjadi norma sehari-hari. Mengapa hal itu terjadi
pada mayoritas Indonesia yang penduduknya beragama Islam serta aktif
menjalankan ritualitas keberagamaan?. Menurut hemat penulis, hal ini terjad:
akibat sikap sekuler umat Islam Indonesia, artinya kita mencoba memisahkan
antara visi- al-Qur’an | sebagai pedoman ‘rituelitas ‘teologis yang bersifat
individual dengan visi semangat ‘moral fransformasi | sosio-humanis yang
bersifat universal, padahal dua'visi tersebut dalam Islam bagaikan dua sisi mata
uang yang tidak mungkin dapat dipisahkan. Sebagaimana pernah diingatkan oleh
Soedjatmoko, agama merupakan svatu sistem total dam perpaduan, yang
mengandung otoritas dan kemampuan pengarahan guna penataan kembali milai
dan tujuan, pengaturan kembali fungsi dan norma dan makna yang dibutuhkan

manusia untuk hidup sebagai manusia di dunia ini.
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B. Sarap-Saran

Umat Islam yang hidup di zaman sekarang, rasanya perlu terus-menerus
memperbaharni semangat dengan belajar dari peristiwa hijrah Nabi. Penyegaran
semangat 1tu amat relevan untuk menghadapi dan menjawab persoalan-persoalan
saat ini. Kita mungkin lebih maju dalam aspelk ekonomi, tetapi mengalami
pemiskinan dalam aspek spirit ketuhanan dan kemanusiaan. Sisi inilah yang
seyogyanya memperoleh pengagahan lebih seriug dan terus-menerus. Ajakan untuk
selalu memperbaharui spirit ketuhanan dan kemanusiaan itu barangkali akan
diangeap angin laly untuk kemudian hilang dalam rutinitag kesibukan sehari-hari,
namun ia tetap bermakna untuk dinyatakan, agar kehidupan ini tidak berjalan tanpa
Jiwa. Spirit tersebut dibutuhkan dalan upaya menjawab perubahan zaman, tatkala
bangsa ini membufuhkan ketahanan diri, kesungguhan yang lebih tegar, optimisme
yang realistis, serta kebersamaan yang tidak timpang (setara) di antara sesama
anggota masyarakat dan pemenntah. Untuk iu, ketika memasuki tabun 1420 H mi,
selayaknya untuk bertanya kepada dirj sendiri tentang apa yang, sudah dilakukan
untuk kebaikan bersama, dikaitlan dengan berbagai hal dan pefistiwa serta berbagai
waktu dan kesempatan Adakahy titik-titik idalam, rentang -waktuy satu tahun silam
telah mengulur kebaikan, menyenangkan orang lain (dalam kebaikan) dan
seterusnya. Pertanyaan itn mungkin akan mengucik, tetapi pada saat yang sama ia
akan dapat menjadi pemicu untuk lebih baik lagi. Pergantian tahun dapat menjadi
momentum refleksi, dapat pula berlalu diam-diam tanpa arti, semuanya tergantung

pada diri kita sendiri.
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C. Kata Penutup

" Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan hidaysh dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini.

Pemilis sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari semua
pihak demi lebih sempumanya tulisan ini. Harapan penulis, semoga tulisan yang
sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi Islam dan muslimin.

Akhir kata, hanya kepada Allah SWT penulis mohon petunjuk dan hidayah-

Nya.

Allah a’lam bi as-sawab
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ABSTRAKSI

Peristiwa hijrah Nabi dari Mekkah ke Madinah yang terjadi pada Tahun 622
M, merupakan peristiwa sejarah yang sangat penting. Begitu pentingnya arti hijrah
tersebut, sehingga dalam bentuknya yang paling sempumna, Umar bin al-Khattab,
menetapkan peristiwa ini sebagai awal perhitungan kalender Hijriyah.

Spirit reformasi yang ada di balik momentum 1ni, pada perkembangannya
telah menghasilkan sebuah peradaban baru yang 1slami berupa suatu tatanan
masyarakat, yang diakui memiliki keistimewaan yang untuk zaman dan tempatnya
sangat modemn, bahkan terlalu modemn, sehingga tidak bertahan lama ketika Nabi
sendini wafat. Terbitnya fajar baru peradaban manusia ini dengan sangat jelas
terekam di sana-sim dalam ayat-ayat al-Qur'an dan Sunnah, yang merupakan pijakan
normatif bagi setiap bentuk aktifitas manusia.

Signifikansi hijrah dalam perspektif yang diperlibatkan al-Qur'an dan
Sunnah tersebut, dengan demikian selalu memberikan visi reformasi. 1tu karena

hijrah, menurut-Ali Syari ati,, merupakan gerakan atau-loncatan besar manusia yang

meniupkan semangat perubahan dan ide-ide revolusioner yang luhur dalam konteks
sosial-kemasyatakatan.

Dengan menggunakan pendekatan metodologi penafsiran fazlur Rahman,
yvang memadukan aspek historis dan sosiologis dalam kerangka penafsirannya,
selanjutnya penulis mencoba menilik kembali peristiwa bersejarah 1 secara
apresiatif dan wajar dalam usaha vntuk memahami dan memaknainya, sehingga
dapat mewariskan kearifan dan ilham perubahan dalam memahami dinamika dan

realitar saat ini. Selain ifu, adalah merupakan suatu kepiscayaan bahwa prinsip-



prinsip umum al-Qur'an tersebut harus selalu ditubuhkan dalam legislasi
kontemporer, agar tidak kehilangan makna dan semangatnya dalam memberikan
solust-solust yang sesuai dengan zamannya.

Dengan demikian, maka makna hijrah dalam perspektif ini, tidak hanya
sekedar pindah dari satu titik ke titik yang lain, namun-meminjam bahasa sosiologi-
telah melanglang buana ke tingkat makna yang sangat tinggi, yakni makna moral yang
lubur, formasi sosial yang teratur, tatanan ekonomi yang distributif dan artikulasi
politik yang demokratis.

Berdasarkan pengertian tersebut, paling tidak, ada tiga hal yang perlu
digaris bawahi dalam kaitaonya dengan ilham reformasi hijrah untuk
dimanifestasikan dalam realitas kehidupan saat ini. Pertama, bahwa hakikat hijrah
mengandung ideas of progress (cita-cita kemajuan), semangat pembaruan, dan
gagasan reformasi yang aktif dan dinamis untuk membenahi dan menata kembali
sistem dan struktur demi terwujudnya orde kehidupan yang kondusif dan selayaknya
secara berkelanjutan, kedua, semangat kebersamaan, solidaritas, kepedulian dan
ketulusan serta niat baik dari/semma pihak ‘akan' menjadi modal utama bagi
terlaksananya. koptinuitas reformasi. Ketiga, geperti halnya hijrah yang bermuatan
mlai-nilai keagamaan, maka makna reformasi yang menjadi cita-cita kehidupan
berbangsa sekarang meniscayakan nilai-nilai substansial agama yang tidak bisa
diabaikan, baik bagi agen-agen reformasinya maupun dalam penvatalaksanaamya.

Ini}ah secercah harapan memyju terbitnya fajar peradaban baru, sebuah orde

kehidupan yang lebih religius, humanis dan civilized,



Q

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



LAMPIRAN

No

Surat

Ayat

Redaksi Ayat

b

20

21

211 Imran

e
>

V)
Nas

[S5

3

s1r

lugman

al-Muddas=| 5

169

i

=t
|
N

4
L

18
19
20

79
Pkt

Y
e

Y

&_wkwwﬂ¢a%

6 AT

P

Aﬂ\d\ < ,-\/‘V) \_‘-:-Y‘ ",:._.!\- .y

0)'{“.;';,32-&, SAICRAIEAR

a0 3 B By

§ 46 50

Y

ngc};,"umeﬁk

}

PN

2 J‘-ngfJ-«u—-»-ﬂ) -

d%@;jﬂ'

Terjemah

Janganlah kamu mengira bahwa orang:
orang yang gugur di jalan Allah itu mati;
bahkan mereka itu hidup™**' di sisi Tu-
hannya dengan mendapat rezki,

dan tidak (pula) sama orang-orang yang"
hidup dan orang-orang yang mali.
Sesungguhnya Allah memberikan pen-
dengaran kepada siapa yang dikehenda-
ki-Nya dan kamu sckali-kali tiada sang-
gup menjadikan orang yang di dalam
kubur dapat mendengar!255!

dan perbuatan dosa tinggalkanlah,

| Dan jika keduanya memaksamu untuk

mempersekutukan dengan Aku sesuatu
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Maka " Luth membenarkan (kenabi-
an)nya. Dan berkatalah [brahim: "Se-
sungguhnya aku akan berpindah ke
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku
(kepadaku): sesungguhnya Dialah Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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Dan certakaniah (hat Muhammad ke-
pada mereka), kisah Musa di dalam Al
Kitab (Al Qurian) ini. Sesungguhnya ia
adalah scorang vang dipilih dan seorang
rasul dan nabi

Hai Yahya. ambillah®® Al Kitab (Tau-
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Kami berikan kepadanya hikmah%o! se-
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(yaitu) hari yang udak berguna bagi
“lorang-orang zalim permintaan maafnya
dan Bagi merekalah 1a'nat dan bagi mere-
kalah tempat tinggal yang buruk.

I Sesungguhnya (agama tauhid) i ada:|
lah agama kamu semua: agama yang sa-
(U921 dan Aku adalah Tuhanmu, maka
sembahlah Aku

. Dan semua kisah dar rasul-rasul Kami
ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah
yang dengannya Kami teguhkan hatimu;
dan dalam surat ini telah datang kepada-
mu  kebenaran serta pengajaran  dan
peringatan bagi orang-orang yang ber-
iman.

Sesungguhnya pada kisah-kisah mercka
itu terdapat pengajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal. Al Quridan itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang se-
belumnya dan menjelaskan segala se-
suatu. dan sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum vang berimarn

RIBT AW PR A A

»‘d‘-wl
P I

)f).,.b ul\}-f—)u‘u ;\;Y‘Q‘L',JKJ‘L

O

Rasul-rasul mereka berkata kepada mere-
“Kami tidak lain hanyalah manusia
seperti kamu, akan tetapi Allah memben
karunia kepada siapa yang Dia ke
hendaki di antara hamba-hamba-Nya.
Dan tidak patut bagi kami mendatangkan
suatu bukti kepada kamu melainkan de-
ngan izin Allah. Dan hanya kepada Allah

o4l

sajalah hendaknya orang-orang yang ber =

tawakkal
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No. | Him. Surat Ayat Redaksi Ayat Terjemah
- T (2 oty 7oy (b Katakanlah: “Serulah Allah atau seru- ]|
9 31 al-—}sra' 110 ‘L’f'*"\“u ji"“‘ 15“1‘L’®; lah Ar-Rahman. Dengan nama yang
o eniGeet o mana saja kamu seru, Dia mempunyai
.L}‘ \1 6""‘-“"*-‘9‘ al asmaaul husna (nama-nama yang ter-
e baik) dan janganlah kamu mengeraskan
© \\"“J’WQ"“’JL‘Y} suaramu dalam shalatmu dan janganlah
pula merendahkannya®’® dan carilah
jalan tengah di anmtara kedua itu™.
ko 2 "J\-—-. ”"A-{“J\..’.‘.S"J":? 02n7o Kami tidak mengutus seorang rasulpun,
Ibrahim 4 E AN MG melainkan dengan bahasa kaumnya®'®,
R BGaan 2500 +24,2 |supaya ia dapat memberi penjelasan de-
N Wu L‘J‘“J ngan terang kepada mereka, Maka Allah
O 2% 52+ | menyesatkan® siapa  yang Dia ke-
o '):’J‘J"’ hendaki. dan memberi petunjuk kepada
siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah
Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bi-
taksana.
= P O HRATR S vy Bagi tap-tiap umat telah Kami tetapkan
10 zp al‘I}dJJ 67 o 1‘}1@ sya'riat tertentu yang mereka lakukan,
e _’;, '\I&UJ‘\]IJ }:JEJ)M maka janganlah sekali-kali mereka mem-
s lomryh bantah kamu dalam urusan (syari’at} ini !
Op..bl_.“.u[‘u dan serulah kepada (agama) Tuhanmu. |

31-Muzzam-
mil

10

Sesungguhnya kamu benar-benar

|ada pada ialan yang lurus,

o sreg

S50 iR

Dan bersabarlah terhadap apa yang mere-
ka ucapkan dan jauhilah mercka dengan
cara yang baik.

ber- |

O Joi- iy poi iy

fik itu, janganlah kamu hiraukan ganggu-
an mereka dan bertawakkallah kepada Al-
lah. Dan cukuplah Allah sebagai Pelin-
dung.

11 33

ad -Mu'tmin

27

(K9]
N
N

IS

. [ 4

l;\J-'_J;«.L..l._, f'ih)@

9 ,;__é,,

.au\/'<';

Xl 8 Q)

DanMusa berkata: "Scsungg_lH);a aku
berlindung kcpada Tuhanku dan Tuhan-
mu dari setiap orang yang menyombong-
kan diri yang tidak beriman kepada han
berhisab™

Kami tidak menurunkan Al Qurdan ini
kepadam agar kamu menjadi susah:

i Maka (apakah) barangkali kamu akan
mc¢mbunuh dirimu karcna bersedih hat:

= i ',"!’ s LA iw‘zr‘ Tetapr (sebenarnya) telah nyata bagi [

al-An'am 28 S -“‘\-"U}‘-’{ s \‘"‘J mereka kejahatan yang mereka dahulu se-

"}O\.(j(\:\j’ul}f -"3}4\:3 lalu menyembunyikannya446), Sekiranya
mereka dikembalikan ke dunia, tentulah |
mereka kembali kepada apa yang mereka |

telah dilarang mengerjakannya. Dan se-

sungguhnya mercka ity adalah pendusta-

pendusta belaka

. 2 & LA (G ge s Maka berpalinglah (hai Muhammad) dufi

-Na;]m 29 ‘)72\’"4'31’\"4’”“' J’*’»‘U‘/\’(@ orang yang berpaling dani peringatan Ka-

) mi, dan tidak mengingini kecuali kehidup-

OL‘"“ an duniawi.
T — i ‘3"}"."-,- ; lah kamu Faer

- L o | (7@ Dan janganlah kamu men |
aL-anzag L3 j”-’f‘” i "J 3 "N’ orang yang kafir dan orang-orang muna- |

o A scsudah mereka berpaling, sckiranya me.
“iodet e [ reka tidak beriman kepada keterangan ini
. (Al Qurian).
A PO I R i Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, kamu u
e celiay e ; ! .
SIS ~ 2 B ""A"'J"\'® dak dipandang beragama sedikitpun hing

ga kamu menecgakkan ajaran-ajaran Tau
rat, Injil dan Al Qurdan yang diturun

1”‘ll /:"\_:_- .

”_
u‘,jl

kan kepadamu dari Tuhaamu'. Se-
ungguhnya apa yang diturunkan ke
'padamu (Muhammad) dan Tuhanmu

lakan menambah kedurhakaan dan ke
|kafiran kepada kebanyakan dari mercka
lrmaka janganlah kamu bersedih hati ter

" hadap orang-orang vang kafir itu.
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= _m | “% .2 (] Barangsiapa berhijrah di jalan Allahk, nis-
13 ,7)0 at-Taubzah 100 w\""“‘u‘; "’f\# }C caya mereka mendapati di muka bumi ini
e wtt s b prl 7 . t hijrah vang luas dan rezki 2

b | | tempat hyrah yang yanz

H“':C"{JJ ‘“‘L"-’J\'ﬁg banvak. Barangsiapa keluar dari rumah-

~/’ P2 VIRVE4 5 i

L2, nya dengan maksud berhijrah kepada

/“J)‘J}u s Allah dan Rasul-Nva, kemudian kemati-

O\‘1>'V Ly 1 H'(”"” an menimpanya (sebelurm sampai ke tem-

‘{}‘)\’K"af (od R pat yaneg dimaksud). maka sungguh telah

etap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah

Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe-

nyayang.
I 4 REGZR Rt Dan orang-orang yang beriman dan ber- ~
—_ oA s

al-Anfal yan ) ""L"‘) )"‘\J"S“V hijrah serta berjihad pada jalan Allah. dan

i ".H A orang-orang yang memberi (empat ke-

P‘ B ”‘J} ‘) -u. u, ¥ ;¢iaman dan memberi pertelongan (kepa-

OT_?‘,, < . .I“ !da orang-orang muhajirin). mereka itulah

AR \“"’}")‘ orang-orang yang benar-benar beriman.

Mereka memperoleh ampunan dan rezki
T ) o «(ni'mat} yang mulia. ;
T B -.,\J“Lu‘{‘ g JI ‘\fuuuu\a.u.‘ Scsungguhnya Allah telah menerima tau-

at aubah 117 . ”’ P I ™ "‘ o bat Nabi, orang-orang muhajirin dan
n‘-h'u“' |- -."’ \ forang-orang anshar, yang mengikuti Na-

b N, 4 Tl b dalam masa kesulitan, setelah hati se-

O,ol__,, (w., _,‘.;je.' ‘:, zolongan dari mereka hampir berpaling.

kemudian Allah menerima taubat mereka
itu. Sesungguhnya Altah Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada mercka,

YA Tl

= :
U -*-r)-—'j)k»“\.u ~1: 'OSCsungguhn)a Allah akan memasukkan

.Y ..., a2

O:‘l":-: guhnva Allah Maha Mengetahui lagi
; ‘1a‘u Penvariun
\"uj- 7. AN "< 1”‘”" e .‘ Scsunggt.hnyn “orarz-orarg yang diwatat-
5o SONAPF I kan manixat dalm keadaan menganiaya

»,,\1..’ “-J-l--:—-‘ ,?‘)J\;(:“'{

giom L 0L N i (,)n 3

e ST

6 Yl SR N

lL—-J \,.l" ..»“ =Y <}1':) % el T aéka vang tertindas baik laki la-
3R 1 s .
-..?_’ Ao J,sn).fl- )-‘-L—_—]\}-' i \ ", J'IJ

mereka ke dalam suatu tzmpat (syurga)
vang mercka menvukainya. Dan sesung

dii scndu'ls" , (kepada mereka) malaikat
bertanya: “Dalam keadaan bagaimana
kamu ini?". Mercka menjawab: “Adalah
kami orang-orang yang tertindas di negeri
(Mekah)". Para malaikat berkata: "Bukan-
kah bumi Alah itu luas, sehingga kamu
dapat berhijrah di bumi itu?". Orang-
orang itu tempatnya neraka Jahanmam,
dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat
kembali.

{14130 wanita ataupun anak anak yang u
dak mampu bérdava upaya dan tida¥
mengetahui jalan (untuk hijrah).

D.’J'T sesungzuhnya Tuhanme (pelindnne,
.bagl orangierang yang berhijrah sesudah
‘meaderita=epbaan, kemudian mercka ber-
.nhad dan saba:, sesunggunnya Tuhanmu

(—)

14

o (’0/;" |sesudah itu benar-benar Maha Pengam-
et Inpun |az| \-h. a Penyvayang
ST v 2 Di antara marusia ada yang mengata-
ﬁ\jf’ﬂquhb ‘w“"“fu }Q kan: "Kami beriman kepada Allah dan
P A n hal mereka itu
O"", -\ Hari kemudian??-, pada
V'ff’ d , sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman
-L.a“,a'u‘ AR @1 Dan bila mereka berjumpa dengan orang- [
orang yang beriman, mereka mengata- |
-g;;l:l:.;.l_‘,' : xan. “Kamu telah benman™. Dan bila
e e mereka kembali kepada syaitan-syaitan
G-—'J'__m-—-'ah ]m:rcka’-‘-. mereka  mengatakan: "Se-

lsungguhnya Xkami sependirian  dengan
.xamu, kami hanvalah berolok-olok™,
1
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No. | Hlm. Surat Ayat Redaksi Ayat Terjemah
:-//; ) P 1 L i
- M i 20 4a. <22 7 (@iatau seperti (orang-orang yang ditimpa)
al-Baq arah| 19 e i @hujan lebat dari langit disertai gelap guli-

ta, guruh dan kilat; mereka menyumbat
telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir, sebab takut akan
mati?®. Dan Allah meliputi orang-orang
yang kafir29.,

SANGIEoR

RPN
R

chum:guhm.\ orang-orang munafik it

menipu Allah. dan Allah akan membalas
tipuan mereka’$*’. Dan apabila mereka
berdiri untuk bershalat mereka berdiri de-
ngzn malas. Mereka bermaksud riya'es
(dcng_an shalat) di hadapan manusia. Dan
tidaklah mecreka menyebut Allah kecuali
sedikit sekali3es).

143

139

IRV~ 55
&bw‘el.&.hi

P e s oan
\:J:-H;U—U.Ln@

Py

L-)“J <Y d\_J\Y}

s

o\‘."t‘*‘.

Mereka dalam keadaan ragu-Tagu antara
vang demikian (iman atau kafir): tidak
masuk kepada golongan ini (orang-orang

riman) dan tidak (pula) kepada golong-
an itu (orang-orang kafir). Barangsiapa
vang disesatkan Allah’*™ maka kamu se-
xali-kah tidak akan mendapat jalan (un-
tuk memberi petunjuk) baginya,

)

/.]\

.y

$ 1 fpe 2

3 dVAre oy &:’:‘;—‘,Jl‘

e U‘f‘:dlh’.; S

7,2° ,/ g

2
o‘u—??d

P arard

140

u‘ z 1,-_«1 ) t__ﬂl. (_‘_ :,Jl:j’:

; . pees s
J-‘-u..nrq.. .J,_,__}Ia |__p1 ;&

9
015

o

=B —,

A=l pe SN S
-'-ic.u At

I‘o-’L

o ans

(yaitu) orang-orang yang mengambil
orang-orang kafir menjadi teman-teman
penolong dengan meninggalkan orang-
orang mu'min. Apakah merecka mencar
kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka se-
sungguhnya semua kekuatan kepunyaan
..\EI'.Lh

Dan sungguh Allah telah menurunkan ke-~
pada kamu di dalam Al Qurdan bahwa
apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah
diingkari dan diperolok-olokkan (oleh
orang-orang kafir), maka janganlah ka-
mu duduk beserta mereka, schingga me-
reka memasuki pembicaraan yang lain.

..n_'-’_—r_.d"

Karena sesungguhnya (kalas kamu ber-

| buat demikian), tentulah kamu serupa de-

ngan mercka. Sesungguhnya Allah akan
mengumpulkan semua orang-orang mu-
nafik dan orang-orang kafir di dalam
Jahannam, S

141

‘83(.';‘15\?&;;5- R AT 5 E)
<m AR AR 4:‘;_‘-

.ngn g ':"j“ _i

KJ. ' \Ha

oy 2%

B ....!;JJV-

g g

_J,,,_,.ﬂ

al-Hasyr

it

u‘-!r)vf\fuj

PN s e Ly

-

g nifa

0 555

’.;///- S

slyat uu‘U‘ov)‘

f‘l(’f‘ ««—9 LGAyie

YR PP

R

{yaitu) orang orang yang menunggu~’
nungeu (peristiwa) yany akan terjadi pa-
das dirnmu (hai orang orang mu’'min). Ma-
ka jika terjadi bagimu kemenangan dan
Allah_mereka_berkata: “"Bukankah kami
(tufut herperang) beseria kamu?” Dan ji-
ka orang-orang kafir mendapat ke-
beruntungan (kemenangan) mereka ber-
wata: “Bukankah kami turut memenang
kanmu’$)'. dan membela kamu dari
arang orang yang benman?” Maka Allah
akan member keputusan di antara kamu
di hart kiamat dan Allah sekali-kali tidak
akan membert jalan kepada orang-orang
kafir untuk memusnahkan orang-orang
yang benmin
Apakah kamu tiada memperhatikan™
orang-orang yang munafik yang berkata
kspada saudara-saudara mereka yang ka-
firt+¢% di antara ahli kitab: "Sesungguh-
nva jika kamu diusir niscaya kamipun
akan ke luar bersama kamu; dan kami
selamalamanya tidak akan patuh kepada
siapapun untuk (menyusahkan) kamu,
dan jika kamu diperangi pasti kami akan
membantu kamu”. Dan Allah menyaksi-

kan, bahwa sesungguhnya mereka benar-—
benar pendusta
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'.;Ln,i 22 as ARE ~T~[Sesungguhnya jika mereka diusir, orang
al_H.asyr 12 (w:.)ff ’23%1@ orang munafik itu tiada akan ke luar ber
, L:Y\ s .,,4 ,..,/_.,,:/- sama mereka, dan sesungguhnya jika me
i “”’J ""1"“-'\/ reka diperangi. niscaya mereka tiada akar
,-,,.,Y,. menolongnya: sesungguhnya jika mereka
menolongnya niscaya mereka akan ber
paling lari ke belakang, kemudian merekz
|1iada akan mendapat pertolongan ]
| _m, Al ‘.a;:“ PO L ‘j‘.l” - Orang-orang munafik laki-laki dan perem
17 L{-Z at pauban 67 g 4 JgAs ®; an, sehagian dengan sebagian vang la-

in adalah sama, mereka menyuruh mem-
buat yang munkar dan melarang berbuai
vang ma'ruf dan mercka menggenggam
kan tangannva®¥¥ . Mereka telah lupa ke-
pada Allah. maka Allah melupakan mere-
ka. Sesungguhnya orang-orang munafik
itulah orang-orang yang fasik.

Ll

2.

PR R e

PRy
~/

il

Y ;j‘;ﬁ\*:,‘,’_.; &5 _’:ﬁ,\g_j_\j@ Orang-orang yang beriman kepada Allat

dan hari kemudian, tidak akan meminta
izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad
dengan harta dan diri mereka. Dan Allah
mengc(ahul orang-orang yang bertakwa

49

.z

=

Di antara mercka ada orang yang berka-

e 52 -l ‘_— Y I
*5 Y} 9 =2 A W’C “Berilah saya keizinan (tidak pergi ber-
SRV AR TN

b B
SPPAY
A 4

pcrang) dan janganlah kamu menjadikan
saya terjerumus ke dalam fitnah”. Keta-
huilah, bahwa mereka telah terjerumus ke
dalam fitnaht*®.  Dan sesungguhnya
Jahannam itu benar-benar meliputi orang-
vrang yang kafir.

bl
Sy A

l‘» Ry E,JG Dan mereka (orang-orang munafik) ber-

o) /.I.ul_f.f

IO YYD <’

PATLLLS

)u‘} ., /\N
R

CRNES]

sumpah dengan (nama) Allah, bahwa se-
sungguhnya mereka termasuk golongan-
mu: padahal mereka bukanlah dari
golonganmu. akan tetapi mercka adalah
orang-orang vang sangat takut (kepada-
mu).

'-.j-/:-’r'-u.- i£:4 _|Dan di antar ka ad
.‘ ‘UL’CJ nd_,ﬂ‘ ¥ C an I antara mereka ada orar}g yang

mencelamu tentang  (pembahagian) za-
kat: jika mereka diberi sebahagian dar
padanya. mercka bersenang hati. dan ji
ka mercka tidak diberi sebahagian dari-
padanya, dengan serta merta mereka
menjadi marah.

Su

- .:;1.; M

Di-aplara mereka (orang-orang munafik)

[
}-’xu”& 3@ ada, yang menyakiti Nabi dan mengata-

"i',l'-",‘f'

)’.MM!J y (T.., i Oal

"<.4 .,.-‘,,..

Foity

J-w,.

T -J.uw.us‘ l.,_.-du.‘,i{‘.

kan: "Nabi mcmpcrcayai semua apa vang -
didengarnya”. Katakanlah: “la memper-
cayai semua yang baik bagi kamu. 1a ber
iman r.cpada Allah, mempercayai orang-
orang mu'min. dan menjadi rahmat bagi
drang-orang yang beriman di antara
kamu'. Dan orang-orang yang meny akiti
Rasulullah it hagi mereka 27ab vanz pr
dih

63

6L

o;mg-’;u\

g 35;:’;‘5\7 ALG Tidakkah mereka (orang orzng munalik

itu) mengetahui bahwasanya barangsiana
menentang Allah dan Rasul- Nya, ma«a
| sesungguhnya neraka Jahant amlah bagi
.mn dia kekal di dalamnya. [tu adalah
kehmusan yang besar

e

,»;A_n\ .\l..

Fy/

‘(l n‘.JJC‘

,.;/.

‘)).L#\A

Q@ Orang-orang yang munadik ttu takut akan

_l‘."‘ , :\-J‘JM.J‘J)AM)—%

diturunkan terhadap mercka scsuatu su-
rat yvang menerangkan apa vang tersem-
bunyi dalam hat mercka, Kztakanlah ke-
pada mereka: “Teruskanlah ejekan ejuk-
anmu (terhadap Allah dan Rasul-Nya)".
Scs(mgguhma Allah akan mcn\atakan
apa yang kamu takutyinmr e
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N _d}'

6.7 e i" P HC Orang-orang munafik laki-laki dan perem- i

puan, schagian dengan sebagian yang la-
;'.l /3-"// g ””L in adalah sama, mercka menyuruh mem-
o ‘"q} 4092 [ buat yang munkar dan melarang berbuat

'vz <1 s, atgas 2o .
NS s, s yang ma'ruf dan mercka menggenggam-
,_,“—‘Cf’ ,‘.U ’ kan tangannya®‘®). Mercka telah lupa ke-
,;..J' u pada Allah. maka Allah melupakan mere
ka. Sesungguhnya orang-orang munafll
]ilulah orang-orang vang faeik.
68 ’L’_"'gd\’ .2 ,"\3;,\“)| \_’Q}@ Allah mengancam orang-orang munark '[

i 4 laki-laki dan perempuan dan orang-orang ! I

r,.\m, Aep et 2 ”‘0."",\’(“'") kafir dengan neraka Jahannam. mereka |
il '.’" . T kck?I di dalamnya. Cukuplah neraka itu |

O (o SUeA)y  bagi mereka: dan Allah mela'nati mere- :

ka: dan bagi mercka azab yang kekal, |

2Q “".’5 e _,',3(@/] (keadaan kamu hai orang-orang munafik
S 0}’_,,, f ": ” ,,{. dan musyrikin adalah) seperti keadaan
b\:Y) Yyl A orang-orang yang sebelum kamu, mereka

fazes e 22 lebih kuat daripada kamu, dan lebih ba-

uﬂ-’ \’ M nyvak harta benda dan anak-anaknya da-

PR ripada kamu. Maka mercka telah meni’-

H’M#J""U'V""“C“‘"\ mati bagian mereka, dan kamu telah me-
_] A y ni'mati bagianmu scbagalmgna orang-
VL‘J" }‘4\06'“// } orang vang scbelummu meni‘mati bagi-

A i t 220 | annya, dan kamu mempercakapkan (hal
"Lj} }:fy ’L”\J J W yang batil) scbagaimana mereka memper-
© Sy i

cakapkannya. Mereka itu, amalannya
menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat; }
dan mercka itulah orang-arang yang me- |

rugi.
- I VBN "Gt -2 Bt o~ |§faka setelah Allah memberikan kepada |
70 yj-'u,-lafd_-d =3 AN mefeka  sebahagian Jdare karunia Nya.

PRI mercka kikir denvan karuma itu. dan ber-
S piling. dan mereha memanglah orang
wrang vang sclalu membelakangi (kebe

i maran)
Grozie oy e Kot e gssit T .
. gl a J‘I B J,‘JuJ' 'b@ Maka Allah menimbulaan kemunafikan |
77 % ():)L’ o nada hati mereka sampai kepada wakw

l_;,»g’\;,}ﬁ_’l:‘,}u;j‘}_b\t mereka menemui Allah. karena mereks

7 o whah gmemungkine terhadap Allah apa
© 3,’;_/;.(; yang elah mereka ikrarkan kepada Nya
danuga) Rarena mereka selalu berdusta

B : s 4 5, o=
al_t‘ias ' UL M" L\j\ ) AN C wan onang- orang yang telan mc~=mpati
L"L" 4, J 9 At 3 d > kota—~Madinah  dan telah beriman (An-

"\, | shar) sebelum (kedatangan) mereka (Mu-
HJJ#JQJ'K\JJ":]’}[‘ hajirin), mereka mencintai orang yang
"

o / 277 berhijrah kepada mereka. Dan mereka tia-
s A I\“a l :
4 JJ) E .}‘ "-’3})} s da menaruh keinginan dalam hat mereka

WAL L adren sy lerhadap apa-apa yang diberikan kepada
D) CujU”J "‘L"(“ mereka (orang Muhajirin); dan mereka
2 mengutamakan (orang-orang Muhajirin),
Q uf;hl‘) ‘atas difi mereka sendiri, sckalipun mere-
ka dalam kesusahan. Dan siapa yang di-
pelihara dari kekikiran dirinya, mereka
‘itulah orang-orang yang beruntung.

]
co l

| ISR —_— e
al._i\qu tgha L i_m l"' ’,i"u,;i e I("""Jl@ lixa rercka menangkap kamu, mscaya
. T ﬂ,:_,. mereka bertindak sebagai musuh bagimu

nah f""(" hort T e#e ‘L‘ 4 dar melepaskan tangan dan lidah mereka
Gy "J '(‘"h kepadamu dengan mepyakiti {mu). dan

mereka ingin supaya kamy (kembali) ka-
fir
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|lahada perjanjian antara kamu dengan

¥ B —

Hai orang-orang yang beriman, jangan.
{ah kamu mengambil musuh-Ku dan mu-
suhmu menjadi teman-leman seud yang
kamu sampaikan kepada mereka (berita-
berita Muhammad), karena rasa kasih
sayang: padahal sesungguhnya mereka te-
tah gkar kepada kebenaran yang da-
tang kepadamu, mereka mengusir Rasul
dan (mengusir) kamy karena kamu bes-
iman kepada Allsh. Tuhanmu. Jika kamu
benar-benar ke luar untuk berjihad pafi:l.
jalan-Ku dan mencan keridhaan-Ku (ja-
neanlah kamu berbuat demikian). Kamu
memberitahukan secara rahasia (berita-
berita Muhammad) kepada mereka, kare-
na rasa kasih savang. Aku lebih mengeta-
hui apa yang kamu sembunyikan dim apa
yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di
antara kamu vang melakukannya, maka
sesungguhnya din teiah tersesat dari jalan
yang lurus.

Allah membuat perumpamaan denga; se-
orang hamba sahaya yang dimiliki yang
tidak dapat bertindak terhadap sesuatu-
pun dan seorang yang Kami beri rezki
vang baik dari Kami, lalu dia menafkah-
kan sebagian dari rezki itu secara sem-
bunyi dan secara terang-terangan. ada-
kah mereka itu sama? Segala puji hanya |
bagi, Allah. tetapi kebanyakan mereka |
tiada mengetahuisid l
Sesungguhnya orang-orang yang ben-
man dan berhijrah serta berjihad dengan
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan
orang-orang yang memberikan tempat ke
diaman dan pertolongan (kepada orang-
orafg muhajirin), mereka itu satu sama la-
in lindung-melindungi®?¥. Dan (terha-
dap) orang-orang vang beriman. tetapi be
lum berhijrah. maka tidak ada kewajiban
sedikitpun atasmu melindungi mereka.
sebelum merekaberhijrah. (Akan tetapi) it
ka mercka meminta pertvlongan kepada
mu dalam (urusan pembelaan} agama.
maka kamu wajib memberikan per-
tolongan-kecuali terhadap kaum yang te-

mereka. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

Dan' jika=seorang wanita khawatir akan
ausyuz’!’t atau sikap udak acuh dan
suaminya. maka tidak mengapa bagi ke-
duanya meagadakan perdamaian yang se-
benar beaardya't. dan perdamaian itu
lebih baik (bagi mereka) walaupun manuy-
sia itu menurut tabiatnya kikir'<9r. Dan )it
ka kamu menggauli isterimu dengan baik
dan memelihara dirimu {dart nusyuz dan
sikap tak acuh). maka scsqngguhnya
Allah adalah Maha Mengetahut apa yang
kamu kerjakan.
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il L_,_,L_ T L.. \’ | Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
) 1. P .
=Sy X = Okaum wanita. oleh karena Allah telah me-
< e B lebihkan sebahagian mereka (laki-laki) |
"‘) L" (=2 latas sebahagian yang Jain (wanita), dan
% AT :[.._,_ v, r.7 |karena mereka (laki-laki) telah menalkah-
,‘;—.":'-—-ﬂ?v*;’v"}-"b kan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
SOy maka wanita yang saleh, ialah yang ta'at
_yﬁ}n.uu‘))—-’ufoﬁ‘&‘-)d\‘ kepada Allah lagi memelihara din289 di
k . . balik pembelakangan suaminya oleh ka-
ANEY] T RIEH
“)JJ-‘}CU‘J u-‘}_)-’f‘} rena  Allah  telah memelihara (me-
2 AL o AL rekaP9 Wanita-wanita yang kamu
5/4-\"-" L‘J‘ &t g il \‘ khawatiri nusyuznya®!', maka nasehati-
S lah mereka dan pisahkanlah diri dari tem-
D\J.‘-.{\'—*‘ pat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereska menta’atimu,
maka janganfah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya®?. Sesungguh-
nya Allah Maha Tinggi iagi Maha Besar.

f;;{ﬁg-;;{;@lé:nfkanlahf “Dia-lah Allah. Yang Maha
sa .

L6 an-Misa' 3

21 | 50 |a1-Tknl3s |1-4

O 2720084 Yelo) Allah adalah Tuhan yang bergantung ke

pada-Nya segafa sesuatu.

A4 .lLr @ |Dia tiada beranak dan tiada pula diper
(" anakkan,

3% dan tidak ada seorangpun yang sciard
“){A‘g? @ dengan Dia"

vy

e v IEN - = e 7 16} \_\,@ sesungguhnya beruntunglah orang yang

Zc 52 ASY SN 2 9=10 )J(w mensucikan jiwa itu, -
= el dan sesungguhnya merugilah orang yang

3\.,.-:‘3.» ""3®lmcngotorinya.

L = ] i @Hai orang-orang yang beriman, bertak-
§ ,..d; s ;-u.dif Owa,ah kepada Allah dan hendaklah setiap

LA LG T L 20 diri memperhatikan apa yang telah diper-
OUMLI',QUJ“)‘U'LJV buatnya Tmuk hari esok (akhirat), dan
‘bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan.

7o ///

23 53 |al-Hasyr 18

L
7 o AN ramereki tu, mudah-mudahan Allah me:

A ol 2ok O / m
an-Nisa ! 99 ‘ “"P"‘j‘“"'—’k“ﬂw " =4 ll"‘C‘ ima’alkannya. Dan adalah Aliah Maha Pe-

1 @4\.22 Ama'al lagi Maha Pengampun.

}Af«

Katakanlgh: “Sesungguhnya sembah-
yangku. ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah v-suk Allah, Tuhan seroesta

2L | 67 | al-aAntam | 162

1lam, . =
B o T "”'5'“‘ g H sungguhnya Kami men-
= | A FENLTT al mapusia, sesungguhny
25 69 al— iy jur‘at 15 GUL=I0 U‘-"U\L"L@ ciptakan kamu dari seorang laki-laki se-
e orang perempuan dan menjadikan kamu

I‘// AL ¢l bt

S"{l il LJT \'-"" >3 |berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku
o supaya kamu saling kenal mengenal.

O ) é“\" \U‘K"‘l‘”“u Sesungguhnya orang yang paling mulia di
| antara kamu di sisi Allah 1alah orang yang
paling bertakwa di antara kamu. Sesung-
guhnya Allah Maha Mengetahui lag: Ma-
ha Mengenal.

~ ) ‘ a\;/ “A‘-Jl\ oo e 2o Siupaknh yang lebin baik perkataannya
C6 79 fussilat 33 | - ‘})}/ "Uf\z”u © daripada orang yang menyery kepada
’oe 0~ } o -\3\; Allah, mengerjakan amal yang saleh dan

" lberkata: “Scsungguhnya aku termasuk

|
‘ orang orang yang menyerah din?”
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Tiap-tiap umat mempuayai rasul; ma:a_T1
apabila telah datang rasul mereka, diberi-
kanlah keputusan antara merekas?si de- |
ngan adil dan mereka (sedikitpun) tidak
dianiaya.
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Sesungguhnya Karun adalah termasuk
kaum Musalt%, maka ia berlaku aniaya
terhadap mereka, dan Kami telah meng-
anugerahkan kepadanya perbendaharaan
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-
kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata
kepadanya: "Janganlah kamu terlalu
bangga: sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai orang-orang yang terlaly mem-
banggakan diri”

Berkatalah orang-orang yang dianu-
gerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah
[bagimu, pahala Aliah adalah lebih baik
|bagi orang-orang yang beriman dan ber-
amal saleh, dan tidak diperolch pahala itu,
xecuali oleh orang-orang yang sabar™.

ST T T LT I
R AT R A K

© LN ey AL N YA NA
BBl

Sesungguhinya yang mewajibkan atasmu °
{melaksanakan hukum-hukum) Al
Qurian, benar-benar akan mengembeali-
kan kamu ke tempat kembalijiay). Kata- !
kanlah: "Tuhanku mengetahui orang yang
membawa petunjuk dan orang yang da-
lam kesesatan yang nyata”.

Loe

A e R
ool YRGSy

L
A
L)‘lLAJ‘J}"A}uJJGJ@IDan sesungguhnya telah datang kepada

dan (juga) Karun, Firaun dan Haman.

mereka Musa dengan (membawa bukti:
bukti) keterangan-keterangan yang nya
ta. Akan tatapi mereka berlaku som
bong (di (muka) bumi. dan tiadalash me
reka orang-orang yang ltuput (dani ke
hancuran itu.)
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Surat Ayat
Yunus 47
al-Qasas | 76

80
D 1 ™
al-Ankabut| 39
al-fHasyr 7]
al-Isra’ 26
asy-Syu'arf 27 |

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang di-
Befikan Allah kepada Rasul-Nya yang
herasal /dad penduduk kota-kota maka
dalah untuk Allah, untwk Rasul. kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam per-
jafanan, supaya harta fiu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Ra-
sul kepadamu maka terimalah dia. Dan
apa yang dilarangnys bagimu maka
tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya,

s 2o afotte veriz o ~|Dan  berikanlah kepada ga-ke
g 14 R ) ¢pada  keluarga-ke-
re Jx}:-‘,—JJ} Saar] WG luarga yang dekat akan haknya, kepada

05.}‘: orang miskin dan orang yang dalam per-

jalanan; dan janganlab kamu meng-
hambur-hamburkan (hartamu) secara bo-
ros.

o‘o;’-.;f

D30 Tl 55060

Fir‘aun berkata: “Sesungguhnya Rasul- ||
mu yang diutus kepada kamu sekalian '
benar-benar orang gila™.
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| menyembah Tuhan selain aku, benar-be
,nar aku akan menjadikan kamu salat
seorang yang dipenjarakan’.

-_ 250

o@ﬁkﬂﬁ

i Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian |
Sesungguhnya kamu sckalian benar-be-

(har akan menjadi orang yang didekatkan !

(kepadaku}",

bb.
78

28

76

5 AN 50

Dan Kami tenggelamkan golongan yang
[lain itu.

B o I Y R e
i PSSR WA EH D)
P

j{Maka Fir'aun dengan bala tentaranya
mengejar mereka, lalu mereka ditutup
oleh laut yang menenggelamkan mere-
ka,

172
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu menge:
tuarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil ke-.
saksian terhadap jiwa mereka (seraya ber-
firman): "Bukankah Aku ini Tuhanmuy?™
Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tu-
han kami), kami menjadi saksi". {Kami
lakukan yang demikian itu) agar di han
kiamat kamu tidak mengatakan: "Se.
sungguhnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (ke-
esaan Tuhan)”,

30

Ali Imrén

B RO T Aa

AT A LI I

Pl 3y 14202
< e ors% "./-f;'. 9 o
P P alejiz;

4 -, 2 s/
L

|Pada hari ketika n‘.\p-m.? diri mendapati
segala kebajikan dibadupkan (kehadap-
annya), begitu Quga) kejahatan yang te-
lah dikerjakannya: 1a ingin kaiau kiranya
ancara ia dengan hari ity ada masa vang
yutth: dan Ailah memperingatkan kamu
terhadap dirt (siksa)-Nya. Dan Allah sa-
ngat Penyayang kepada hamba-hamba-
Nya.
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Dan (bagi) orang-orang yang menenma
{mematuh:) seruan Tuhannya dan men-
dirikan shalat. sedang urusan mereka (di-
putiiskan) dengan musyawarat antara
mercka. dan mereka menafkahkan se-
bagian dan rezki yang Kami berikan ke-
'pada mereka

20

79
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Kemudian Kami jadikan kamu berada di
atas suatu-syanat(peraturan) dari urusan
(agama) itu, maka ikutilah syariat jtu dan
ranganlah kamu-ikuti hawa nafsu orang-
orang vamg tidak mengetahul
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